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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju infiltrasi dan kapasitas infiltrasi pada 

berbagai tipe habitus tumbuhan serta kaitannya dengan faktor lingkungan yaitu 

tekstur tanah, kadar air tanah, kelembaban tanah dan suhu tanah di Taman 

Pendidikan FKIP Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan pada bulan Desember 

2024-Januari 2025. Metode yang digunakan merupakan metode kualitatif 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan pengujian laju infiltrasi 

menggunakan alat double ring infiltrometer. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara kuantitatif menggunakan persamaan Horton. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan laju infiltrasi pada  setiap habitus herba, 

semak,  pohon dan lahan terbuka tanpa tutupan tumbuhan. Kapasitas infiltrasi 

tertinggi ke terendah secara berurutan terjadi pada habitus pohon yaitu 148,76 

cm/jam, semak 67,03 cm/jam dan herba 36,03 cm/jam tergolong sangat cepat,  

sedangkan kapasitas infiltrasi pada lahan terbuka tanpa tutupan tumbuhan yaitu 

19,76 cm/jam tergolong cepat. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa  setiap habitus tumbuhan memiliki laju infiltrasi dan kapasitas 

infiltrasi yang berbeda-beda  didukung oleh faktor lingkungan seperti kadar air 

tanah, tekstur tanah, suhu tanah, kelembaban tanah hingga pH tanah. Hasil 

penelitian dijadikan sumber informasi belajar Biologi SMA dalam bentuk  LKPD 

yang mendorong peserta didik untuk mampu memahami dan membangun sikap 

peduli lingkungan . 

Kata kunci : Laju infiltrasi, habitus tumbuhan, kapasitas infiltrasi, Taman 

Pendidikan Unsri 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the infiltration rate and infiltration capacity in 

various types of plant habitus and its correlation with environmental factors 

including soil texture, soil moisture content, soil moisture and soil temperature in 

FKIP Education Park, Sriwijaya University. The research was conducted in 

December 2024-January 2025. The method used was descriptive qualitative 

method. Data collection was done by testing the infiltration rate using a double ring 

infiltrometer. The data obtained was then analyzed quantitatively using Horton's 

equation. The results clearly showed that there were differences in infiltration rates 

in each habitus of herbs, shrubs, trees and land without plant cover. The highest to 

lowest infiltration capacity sequentially occurs in tree habitus is 148.76 cm/hour, 

shrubs 67.03 cm/hour and herbaceous 36.03 cm/hour categorized as very fast, while 

infiltration capacity on land without plant cover is 19.76 cm/hour categorized as 

fast. According to the research that has been done, it can be concluded that each 

plant habitus has a different infiltration rate and infiltration capacity supported by 

environmental factors such as soil moisture content, soil texture, soil temperature, 

soil moisture to soil pH. The results of the research are used as a source of 

information for learning high school biology in the form of LKPD which 

encourages students to be able to understand and build an attitude of environmental 

care. 

Keywords: Infiltration rate, plant habitus, infiltration capacity, Unsri Education 

Park 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan akan lahan 

untuk pemukiman semakin mendesak. Akibatnya banyak lahan terbuka hijau yang 

dialihfungsikan. Lahan-lahan yang fungsi alamiahnya sebagai penyangga 

ketersediaan air bersih dialihfungsikan menjadi lahan pemukiman hingga 

perindustrian. Hal ini berdampak ke lingkungan dan terganggunya siklus hidrologi 

karena sebagian besar vegetasi dihilangkan (Arthamesia et al., 2016; Prihatin, 

2015). Berkurangnya tutupan tanah akibat pembukaan lahan mengurangi 

kemampuan tanah dalam menyerap air hujan, sehingga limpasan air (run off)  

meningkat (Warsilan, 2019). Tumbuhan memiliki peran penting dalam siklus 

hidrologi karena akarnya membantu memperbesar pori-pori tanah sehingga jika 

tumbuhan dihilangkan akan terjadi gangguan infiltrasi. 

 Infiltrasi adalah proses masuknya air dari permukaan tanah ke dalam tanah 

melalui pori-pori tanah. Proses infiltrasi terjadi melalui pori-pori tanah dikarenakan 

adanya gaya gravitasi dan gaya kapiler (Yulistyarini, 2011). Cepat atau lambatnya 

pergerakan air tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti penggunaan lahan, 

kepadatan tanah, dan jenis tutupan lahan. Laju infiltrasi juga dipengaruhi oleh 

kandungan air dalam tanah dan kemampuan daya serap tanah (Bodner et al., 2014; 

Setiawan et al., 2024). Laju infiltrasi akan mengalami penurunan hingga mencapai 

konstan seiring dengan bertambahnya waktu, hal ini disebabkan oleh kondisi tanah 

yang jenuh (Saragih et al., 2022) Ketika laju infiltrasi mencapai konstan artinya laju 

infiltrasi telah mencapai maksimum. Laju infiltrasi maksimum yang dapat diserap 

oleh tanah disebut kapasitas infiltrasi (Bangun & Helda, 2022). Umumnya kapasitas 

infiltrasi dapat ditentukan mengunakan Model Horton, model yang menunjukkan 

penurunan laju infiltrasi secara eksponensial dengan tingkat akurasi cukup tinggi. 

Selain itu, Model Horton pula sesuai digunakan dalam berbagai kondisi lapangan 

(Paga’ & Reniana, 2021) 
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Infiltrasi yang rendah menyebabkan run off yang tinggi akibatnya air tidak 

masuk tersimpan dalam ruang tanah namun mengalir menuju tempat lain membawa 

sedimentasi. Lahan yang sudah dialihfungsikan menjadi pemukiman dengan 

pembangunan perumahan yang padat tanpa adanya tutupan vegetasi berpotensi 

menyebabkan run off yang membawa sedimentasi, ditandai dengan tingkat 

kekeruhan dan kandungan hidro polutan yang tinggi.  Sedimentasi akan menjadi 

pemicu permasalahan bagi kualitas dan kuantitas air. (Memon et al., 2015; 

Rahadian et al., 2019; Setiawan et al., 2024; Wei et al., 2022). Hal ini menunjukkan 

bahwa betapa pentingnya menjaga ketersediaan dan kualitas air secara sadar dan 

berkelanjutan.  

Studi mengenai laju infiltrasi pernah dilakukan sebelumnya di Arboretum 

Universitas Lampung menunjukkan bahwa laju infiltrasi pada tutupan lahan dengan 

tipe habitus pohon yaitu tegakan jati (Tectona grandis) dan sengon (Albizia 

chinensis) memiliki laju infiltrasi yang tinggi sebesar 51,60 cm/jam dan 45,60 

cm/jam dibandingkan dengan lahan tanpa tegakan pohon laju infiltrasinya hanya 

4,80 cm/jam (Irawan & Yuwono, 2017). Penelitian lainnya juga pernah dilakukan 

di Kebun Raya ITERA menunjukkan bahwa laju infiltrasi pada habitus herba jenis 

rerumputan lebih cepat konstan dibandingkan pada habitus pohon yaitu tegakan 

sengon sabrang (Falcataria moluccana) artinya laju infiltrasi habitus herba lebih 

rendah dibandingkan laju infiltrasi pohon (Mei Jayani & Novianti, 2023). Laju 

infiltrasi di bawah tegakan pohon Mahoni (Swietenia mahagoni) lebih tinggi yaitu 

14,63 cm/jam dibandingkan habitus herba yaitu pada tumbuhan Alang-alang 

(Imperata cylindrica) dengan laju infiltrasi 1,97 cm/jam. Penelitian lainnya 

menunjukkan bahwa hasil laju infiltrasi pada lahan terbuka tanpa adanya penutup 

tumbuhan memiliki laju infiltrasi yang rendah (Maqdisa et al., 2018; Saragih et al., 

2022; Tamod et al., 2020). Berdasarkan hal tersebut, setiap daerah memiliki potensi 

laju infiltrasi yang berbeda-beda. 

Penelitian serupa lainnya menunjukkan bahwa laju infiltrasi dipengaruhi 

oleh tekstur tanah (Rahmawati et al., 2024). Pada tekstur tanah lempung liat 

berdebu memiliki laju infiltrasi sebesar 78,61 cm/jam (sangat cepat) sedangkan 

pada tekstur tanah liat hanya sebesar 1,12 cm/jam (agak lambat) (Arianto et al., 
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2021). Semakin besar pori-pori tanah maka laju infiltrasi ke tanah juga semakin 

cepat (Bangun & Helda, 2022; Fadhli & Andayono, 2022). 

Universitas Sriwijaya memiliki Taman Pendidikan sebagai tempat yang 

tidak hanya dimanfaatkan sebagai taman tetapi juga menjadi lingkungan yang 

mendukung pembelajaran dan penelitian yang terintegrasi dengan laboratorium. 

Berdasarkan observasi langsung, kondisi lahan Taman Pendidikan memiliki 

keanekaragaman tumbuhan dengan berbagai tipe habitus tumbuhan 

(Septyaningrum, 2022). Habitus tumbuhan merujuk pada perawakan, morfologi, 

penampakan bentuk umum tumbuhan meliputi pola percabangan batang, tekstur 

dan perkembangannya. Tipe habitus tumbuhan meliputi herba, semak, perdu, 

pohon, dan liana (Simpson, 2019). Taman Pendidikan terus mengalami pembaruan 

dalam pengelolaan lahan termasuk penanaman, pemangkasan dan peremajaan 

tumbuhan. Berdasarkan observasi langsung, aktivitas tersebut berupa pemangkasan 

pembersihan pada tumbuhan jenis herba dan semak sehingga tutupan tanah oleh 

tumbuhan berkurang. Aktivitas lainnya berupa penanaman bibit buah sehingga 

lahanHal ini menciptakan kondisi lahan dengan karakteristik yang berubah karena 

adanya perubahan struktur tumbuhan sehingga menyebabkan struktur tanah juga 

berubah.  Struktur tanah yang berubah secara tidak langsung akan mempengaruhi 

proses penyerapan air ke dalam tanah (Julich et al., 2021; Leimer et al., 2021). Hal 

ini didukung oleh studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa perubahan struktur 

tumbuhan baik jenis, kerapatan dan komposisi secara langsung mempengaruhi 

perkembangan makropori tanah (Chandrasekhar et al., 2019). Perubahan lahan 

akibat penanaman tumbuhan mengakibatkan struktur tanah mengalami perubahan 

signifikan dalam hal jumlah makropori dan stabilitas agregat. Lahan dengan 

tumbuhan yang kompleks meningkatkan kapasitas infiltrasi hingga 75% (Ghestem 

et al., 2014)  Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Perbandingan Laju Infiltrasi pada Berbagai Tipe Habitus Tumbuhan di 

Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya dan Sumbangannya pada Pembelajaran 

Biologi SMA”. Penelitian akan dilakukan pada beberapa titik sampel habitus 

tumbuhan yang tersedia yaitu herba, semak, pohon dan sebagai pembandingnya 

ialah lahan terbuka tanpa tutupan tumbuhan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan informasi terkait faktor tutupan lahan oleh tipe habitus tumbuhan 

terhadap proses penyerapan air. Kemudian, data hasil penelitian akan 

disumbangkan sebagai sumber belajar pada pembelajaran Biologi SMA Fase E 

materi Ekosistem yaitu interaksi antar komponen ekosistem dalam bentuk LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik).  

 

1.2   Rumusan Masalah 

  Berdasarkan permasalahan dari latar belakang yang telah dijelaskan di 

atas. Adapun rumusan masalah pertanyaan yang akan diselesaikan dari penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana perbandingan laju infiltrasi pada berbagai tipe habitus tumbuhan di 

Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya ? 

2. Bagaimana kaitan laju infiltrasi dan kapasitas infiltrasi dengan faktor 

lingkungan yaitu tekstur tanah, kadar air tanah, kelembaban dan suhu tanah 

pada berbagai tipe habitus tumbuhan di Taman Pendidikan Universitas 

Sriwijaya ? 

 

1.3     Batasan Masalah 

     Pada penelitian ini, perlu diberikan batasan masalah agar penelitian dapat 

dilakukan secara terstruktur. Adapun batasan masalah pada penelitian ini, yaitu :  

1. Pengambilan data laju infiltrasi dilakukan pada 3 tipe habitus terpilih yaitu 

herba, semak, dan pohon dengan syarat masing-masing tidak saling tumpang 

tindih dan tidak berada dalam tutupan kanopi tumbuhan lain. 

2. Sampel tipe habitus herba dipilih dengan kriteria berbatang basah, batang tidak 

berkayu, memiliki tinggi < 1 meter dan tiap sampel tumbuhan herba tidak saling 

tumpang tindih. 

3. Sampel tipe habitus semak dengan kriteria tumbuhan tidak terbatas pada 

perkembangan sepanjang hidupnya semak namun dengan syarat batang berkayu 

rendah memiliki banyak percabangan yang tumbuh di dekat pangkal batang, 

memiliki ketinggian < 3-4 meter pada saat pengamatan,  
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4. Sampel tipe habitus pohon dengan kriteria tumbuhan berkayu, tinggi mencapai 

> 6 meter dilengkapi batang utama dan cabang yang jauh dari permukaan tanah. 

5. Faktor lingkungan yang diuji dalam penelitian ini meliputi kadar air tanah, 

tekstur tanah, pH tanah, kelembaban tanah, dan suhu tanah. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbandingan laju infiltrasi pada berbagai tipe habitus 

tumbuhan di Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk mengetahui perbandingan laju infiltrasi pada berbagai tipe habitus 

tumbuhan dan kaitannya dengan faktor lingkungan yaitu tekstur tanah, kadar air 

tanah, kelembaban tanah dan suhu tanah di Taman Pendidikan Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang dapat diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

a) Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber ilmu 

pengetahuan yang lebih komprehensif mengenai laju infiltrasi pada berbagai 

tipe habitus tumbuhan khususnya di Taman Pendidikan Universitas Sriwijaya 

b) Bagi Peserta Didik  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami dan membangun sikap peduli lingkungan sebagaimana tercantum 

dalam capaian pembelajaran Biologi SMA Fase E. 

c) Bagi Pendidik  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi keterbaruan sumber informasi dalam 

pembelajaran biologi Kelas X pada Capaian Pembelajaran Fase E. 
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